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Abstract

Areca nut husk is one type of biomass that can be used as raw material for briquettes as an alternative
energy producer in reducing the use of fossil fuels (petroleum). Charcoal briquettes are solid fuels that
can be used as alternative fuels in an effort to meet energy needs. Briquette making using tapioca
adhesive with biomass and adhesive composition used in this study was 80% and 20%. Comparison of this
composition is known to produce a relatively high heating value of briquettes. The quality of charcoal
briquettes can be determined from the high temperature and carbonization time. This study aims to
assess the quality of areca nut charcoal briquettes through carbonization at temperatures of 200 ° C, 250
°C, 300 ° C, 350 ° C and 400 ° C at holding times for 30, 60 and 90 minutes. The study was conducted by
pyrolysis of areca nut briquettes which had been formed and dried. Testing the quality of charcoal
briquettes includes calorific value analysis. The results of this study indicate the highest heating value of
coir briquette charcoal is at carbonization temperature of 300 ° C for 60 minutes at 20979,13632 KJ/Kg.
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Abstrak

Serat buah pinang merupakan salah satu jenis biomassa yang dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku
briket sebagai penghasil energi alternatif dalam mengurangi penggunaan bahan bakar fosil (minyak
bumi). Briket arang merupakan bahan bakar padat yang dapat dijadikan sebagai bahan bakar
alternatif dalam upaya untuk dapat memenuhi kebutuhan energi. Pembuatan briket menggunakan
perekat tapioka dengan komposisi biomassa dan perekat sebanyak 80% dan 20%. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji kualitas briket arang serat buah pinang melalui proses karbonisasi pada
temperatur 200°C, 250°C, 300°C, 350°C dan 400°C pada waktu tahan selama 30, 60 dan 90 menit.
Pengujian kualitas briket arang meliputi analisis nilai kalor. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai
kalor briket arang serat buah pinang tertinggi terdapat pada temperatur karbonisasi 300°C selama 60
menit sebesar 20979,13632 K] /Kg.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan energi pada era sekarang ini semakin meningkat seiring bertambahnya
populasi manusia dan perekonomian masyarakat dunia. Cadangan energi minyak bumi yang
semakin menipis telah menjadi masalah utama dalam mencari sumber energi alternatif dalam
mengurangi penggunaan energi fosil sebagai bahan bakar minyak. Kelangkaan sumber energi
yang sangat ekstrim telah dirasakan dari ketidakseimbangan permintaan dan penyediaan
sumber energi utama yang selama ini hanya berasal dari energi fosil selalu mengalami
penurunan setiap tahun. Hal ini harus diimbangi dengan penyediaan sumber energi yang
renewable, jumlahnya melimpah dengan biaya produksi lebih murah. Sumber energi
pengganti ini harus didasarkan pada bahan bakunya yang mudah diperoleh dan dapat
diperbaharui serta produknya mudah digunakan [12]. Serat buah pinang merupakan ampas
hasil pengolahan biji pinang. Total hasil panen pinang perkebunan rakyat di provinsi
sumatera barat pada tahun 2017 tercatat sebesar 7.683,16 ton. Besarnya sumber daya alam
ini memungkinkan untuk diolah menjadi penghasil energi dalam mengurangi penggunaan
energi fosil. Pemanfaatan serat buah pinang pada umumnya hanya terbatas sebagai produk
sisa hasil pengolahan biji pinang yang seringkali dibuang begitu saja. Serat ini dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan, salah satunya adalah sebagai bahan bakar
briket arang.

Proses pembuatan briket arang memerlukan perekatan yang bertujuan untuk mengikat
partikel-partikel arang sehingga menjadi padat dengan kerapatan tinggi. Perekat yang
umumnya digunakan dalam pembuatan briket adalah pati tapioka (kanji) karena memiliki
kemampuan merekat yang baik dengan kadar tanin 18,7% [4]. Pati (kanji) ini dapat diperoleh
dari tumbuh-tumbuhan seperti tanaman jagung, kentang, ubi kayu dan tanaman lainya
(Sulistyanto, 2007). Perekat yang digunakan dalam penelitian briket arang ini adalah pati
tepung tapioka, karena bahan tersebut mudah didapatkan dan mempunyai harga yang relatif
lebih murah. Serat buah pinang memiliki prospek yang baik dijadikan sebagai bahan bakar
briket arang yang dapat memenuhi kebutuhan energi. Salah satu yang membedakan bahan
serat buah pinang dengan beberapa biomassa lainya adalah memiliki kandungan selulosa dan
lignin cukup tinggi. Komposisi sabut pinang dapat dilihat pada tabel 1 [10].

Tabel 1. Komposisi sabut Pinang

Komposisi Persentase
1 Selulosa 53,20
2 Hemiselulosa 32,98
3 Lignin 7,20
4 Fatand Wax 0,64
5 Ash 1,05
6 Lain-lain 3,12

Komposisi serat buah pinang pada tabel 1 menunjukkan serat buah pinang berpotensi
dijadikan bahan bakar briket arang. Briket arang merupakan salah satu jenis bahan bakar
padat yang dihasilkan melalui proses karbonisasi. Temperatur karbonisasi merupakan bagian
yang penting dalam menghasilkan karbon karena jika temperaturnya terlalu rendah zat
organik ataupun senyawa karbon tidak dapat terurai menjadi gas, jika temperaturnya terlalu
tinggi akan mengakibatkan rusaknya karbon maka karbon yang terbentuk semakin sedikit
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sehingga menurunkan kualitas bahan bakar [16]. Karbonisasi dilakukan bertujuan untuk
menurunkan kadar zat menguap sehingga dapat dihasilkan bahan bakar karbon memiliki
mutu yang baik. Untuk mendapatkan hasil karbonisasi bermutu tinggi diperlukan perlakuan
baik selama proses karbonisasi. Dalam upaya pemanfaatan biomassa sebagai sumber energi
alternatif yang memiliki mutu tinggi sebagai sumber energi yang renewable, maka penelitian
ini akan melakukan pembuatan briket arang berbahan baku serat buah pinang dengan
perbedaan temperatur dan waktu karbonisasi.

Pemilihan perbandingan komposisi bahan penyusun briket didasarkan pada nilai
kalornya yang tertinggi. Atas dasar tersebut maka komposisi yang paling efisien adalah
komposisi bahan serat buah pinang 80% dan 20% tepung tapioka yang diadopsi dari
penelitian Purnama Anandi [13].

Tabel 2. Hasil pengujian nilai kalor briket serat buah pinang (Purnama Anandi, 2019).

Kombosisi Pengujian Rata-rata
0,
J0%SP+ 971578 104098 100628 86748 107568 9.92397
10% Tapioka
0,
BO%SP+ 114507 117977 128387 131857 124917 123529
20% Tapioka
0,
70%SP+ 902179 107568 11.1037 117977 114507 10.826,2
30% Tapioka
0,
60%SP + 151447 117977 798082 114507 124917 11.0343
40% Tapioka

Berdasarkan hasil pengujian nilai kalor serat buah pinang didapatkan harga nilai kalor
tertinggi sebesar 12.352,9 K]J/Kg. Nilai kalor ini masih jauh lebih rendah dibandingkan dari
standar briket SNI. Rendahnya nilai kalor briket ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan
usaha dalam meningkatkan nilai kalor serat buah pinang melalui proses karbonisasi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Erwin Junary dkk, [6] tentang pengaruh waktu dan
temperatur karbonisasi dalam pembuatan briket arang. Berdasarkan penelitian Erwin Junary
dkk, [6] dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan proses karbonisasi dapat meningkatkan
nilai kalor.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen (experimental research)
yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh temperatur dan waktu karbonisasi
terhadap nilai kalor briket arang serat buah pinang. Penelitian eksperimen adalah suatu
metode penelitian yang digunakan dalam mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Metode yang digunakan dalam pembuatan briket
arang dengan membuat briket terlebih dahulu sebelum menjadi briket arang.

Pembuatan Briket Serat Buah Pinang

Bahan limbah serat buah pinang dikeringkan dengan cara penjemuran di bawah sinar
matahari kemudian dilakukan tahap penggilingan. Partikel serat buah pinang hasil
penggilingan kemudian diayak dengan ukuran saringan partikel 50 mesh. Pembuatan briket
arang serat buah pinang menggunakan perekat tepung tapioka dengan perbandingan
komposisi 80% : 20%. Perekat sebanyak 20% dengan massa 8 gr dibutuhkan untuk
pembuatan 1 buah briket, kemudian jumlah tersebut digunakan untuk pembuatan 5 sampel
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briket menjadi 40 gr dilarutkan dengan air sebanyak 250 ml dan dipanaskan hingga menjadi
gel pada saat temperatur 65°C. Pencetakan briket dibuat berbentuk silinder berdiameter 50
mm, tinggi 40 mm dan memiliki lubang tengah berdiameter 12 mm atau memiliki volume 74
cm3. Pengeringan briket setelah pencetakan menggunakan oven dengan suhu 120°C selama 4
jam. Briket setelah di oven selanjutnya dikarbonisasi menggunakan furnace chamber pada
temperatur karbonisasi 200°C, 250°C, 300°C, 350°C dan 400°C dengan variasi waktu tahan
30, 60 dan 90 menit. Setiap kondisi spesimen dilakukan pengujian sebanyak 5 kali mengikuti
jumlah sampel sehingga jumlah keseluruhan sampel uji yang digunakan adalah 75 sampel uji.

50 mm

40 mm

Gambar 1. Dimensi Pencetakan Briket Sabut Pinang

Pengujian Briket Arang Serat Buah Pinang

Sampel briket arang setelah proses karbonisasi di uji sebanyak 0,2 gr dan di campurkan
dengan penambahan oksigen sebesar 10 atm untuk menguji nilai kalor menggunakan Bomb
Calorimeter. Data yang didapatkan dari pengujian menggunakan alat ini berupa selisih suhu
awal dan suhu akhir pembakaran briket arang serat buah pinang, kemudian dilakukan
perhitungan nilai kalor menggunakan persamaan:

_ (HAT)
Nbb = —== K]/Kg
HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi peningkatan nilai kalor briket serat buah pinang yang dipilih pada proses
karbonisasi adalah komposisi 80% sabut pinang dan 20% tapioka. Komposisi ini
menunjukkan nilai kalor tertinggi dari beberapa variasi dengan perekat tapioka.

Hasil Proses Karbonisasi Briket Serat Buah Pinang

Gambar 2 (a) adalah briket arang yang dikarbonisasi pada waktu tahan 30 menit. Briket
ini diarangkan pada variasi suhu 200 °C, 250 °C, 300 °C, 350 °C dan 400 °C, memiliki warna
hitam yang signifikan hanya terlihat pada sampel yang diarangkan pada suhu 400 °C. Gambar
2 (b) adalah briket yang dikarbonisasi pada waktu tahan 60 menit. Briket ini diarangkan pada
variasi suhu 200 °C, 250 °C, 300 °C, 350 °C, 400 °C, memiliki warna hitam yang signifikan
mulai terlihat pada sampel yang diarangkan pada suhu 300 °C. Gambar 2 (c) adalah briket
yang dikarbonisasi pada waktu tahan 90 menit. Briket ini diarangkan pada variasi suhu 200
°C, 250 °C, 300 °C, 350 °C, 400 °C, memiliki warna hitam mulai terlihat pada sampel yang
diarangkan pada suhu 250 °C. Setelah proses karbonisasi selesai, briket dikeluarkan dari
furnace dan dibiarkan selama terjadinya penurunan suhu tidak membuka langsung
bungkusan aluminium foil karena hal tersebut akan menyebabkan arang yang masih panas
dapat beraksi dengan oksigen (02) sehingga dapat mengakibatkan zat-zat karbon dalam
arang terbakar dan menyisakan banyak abu.
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Gambar 2. Hasil proses Karbonisasi Briket Serat Buah Pinang

Hasil Pengujian Nilai Kalor Briket Arang Serat Buah Pinang

Proses pengujian dilakukan menggunakan sampel sebanyak 0,2 gr. Sampel dimasukkan
kedalam tabung bomb calorimeter dan diberi campuran udara sebesar 10 atm. Proses
pembakaran didalam tabung bomb dilakukan pada saat selama 1 menit setelah tombol start
ditekan. Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali pengulangan dari tiap kondisi spesimen. Hasil
uji nilai kalor briket arang serat buah pinang ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji Nilai Kalor Briket Arang Berbahan Baku Serat Buah Pinang

o Nilai Kalor
Suhu(°C) Waktu (K] /Kg)

30 7821,19968
200 60 10319,54208
90 10728,99264

30 8994,03264

250 60 12318,216
90 12741,54624
30 10597,13568
300 60 20979,13632
90 13220,3952

30 11138,4432
350 60 18897,18432
90 8994,03264

30 12318,216
400 60 12741,54624
90 10597,13568
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Hasil Uji nilai kalor briket arang yang dibuat dari serat buah pinang menggunakan
perekat tapioka pada komposisi 80% : 20% dengan variasi waktu tahan ditunjukkan pada
gambar 2.

Pengaruh Temperatur dan Waktu Karbonisasi
terhadap Nilai Kalor Briket Arang Sabut Pinang

’En 25000 -

= 20000 -

% 15000 - _ )
% 10000 1 =12 =30 menit
4 == 60 menit
= 5000 - '
.E 0 90 menit

200°C 250°C 300°C 350°C 400°C

Temperatur Karbonisasi

Gambar 3. Grafik Hasil pengujian nilai kalor briket arang serat buah pinang komposisi 80% sabut
pinang dan 20% tapioka
Pembahasan

Gambar 3 menunjukkan bahwa meningkatnya temperatur karbonisasi dapat
meningkatkan nilai kalor. Nilai kalor yang dicapai briket arang terlihat bervariasi pada waktu
pembakaran yang sama dan terdapat perbedaan besarnya kenaikan suhu pembakaran pada
masing-masing briket arang sabut pinang yang dipengaruhi oleh perbedaan temperatur dan
waktu karbonisasi. Perlakuan waktu tahan pada proses karbonisasi memperlihatkan kondisi
briket arang yang berbeda jauh. Briket yang dikarbonisasi pada waktu tahan selama 60 menit
pada suhu 300 °C terjadi kenaikan nilai kalor yang signifikan. Kenaikan nilai kalor disebabkan
temperatur karbonisasi yang semakin meningkat yang mengakibatkan terurainya gas-gas
seperti CO, CO2, CH4, Hz dan senyawa hidrokarbon pada briket sehingga meningkatkan
terbentuknya karbon. Terbentuknya karbon dipengaruhi oleh rendahnya kadar air. Kadar air
rendah pada briket selama proses karbonisasi membantu proses penguapan air terjadi lebih
cepat seiring dengan menguapnya senyawa hidrokarbon [6].

Kadar air akan semakin menurun seiring dengan bertambahnya suhu dan waktu
karbonisasi [16]. Tingginya nilai kalor pada briket arang dapat dipengaruhi oleh besarnya
kandungan karbon pada briket arang, hal tersebut sesuai teori bahwa semakin besarnya
kadar karbon yang terbentuk dapat memperpanjang waktu nyala briket arang dan memiliki
nilai kalor pembakaran yang tinggi [6]. Nilai kalor briket arang dapat dipengaruhi oleh ukuran
partikel yang terbakar. Ukuran partikel yang semakin kecil akan meningkatkan suhu
pembakaran semakin tinggi [18].

Nilai kalor tertinggi yang dicapai oleh briket arang terdapat pada waktu tahan selama 60
menit pada suhu 300°C. Grafik pada suhu 350°C waktu 60 menit mengalami penurunan nilai
kalor. Suhu karbonisasi yang semakin tinggi seharusnya dapat mengalami kenaikan nilai
kalor. Hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh sedikitnya bahan bakar yang terbakar pada
saat pengujian yang diakibatkan oleh tekanan udara pada saat pengisian udara dalam
pencampuran bahan bakar pada tabung bomb kalorimeter. Perlakuan pada suhu karbonisasi
yang sama, yaitu 400°C pada waktu tahan 30 menit menunjukkan perbedaan yang nyata pada
waktu tahan 60 menit dan 90 menit. Hal ini disebabkan pengarangan pada temperatur yang
tinggi dalam waktu yang lama akan merusak zat karbon yang terbentuk menjadi terbakar
sehingga memperbanyak kadar abu dan menurunkan mutu briket. Bertambahnya suhu dan
lamanya waktu karbonisasi mengakibatkan karbon bereaksi dengan unsur 02 yang
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terkandung dalam bahan bakar, akibatnya zat karbon terbakar menjadi CO2 dan Hz sehingga
briket yang dihasilkan mengandung banyak abu. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
bahwa semakin meningkat suhu dan waktu karbonisasi akan menurunkan kualitas briket
arang yang mengandung banyak abu [6].

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Proses karbonisasi pada biomassa dapat memicu terbentuknya zat karbon, hal ini
disebabkan oleh terurainya komponen selulosa dan lignin akibat temperatur tinggi selama
karbonisasi dalam waktu tahan yang lama, dimana sebagian besar terbuang menjadi gas
hidrokarbon, CO2 dan uap air. Hasil penelitian menunjukkan nilai kalor optimal terdapat pada
temperatur karbonisasi 300°C dengan waktu tahan 60 menit sebesar 20.979,13632 K]/Kg.
Temperatur karbonisasi yang terlalu tinggi dapat merusak karbon yang terbentuk dalam
briket arang, akibatnya karbon bereaksi dengan unsur O: pada bahan baku sehingga
menyebabkan karbon terbakar sehingga dapat menyisakan banyak abu.
Saran

Studi lanjutan yang dapat diambil dalam meningkatkan kualitas briket arang adalah
dengan cara mencampurkan komposisi bahan penyusunnya dengan biomassa lain sebagai
briket yang memiliki kualitas tinggi. Briket arang serat buah pinang dapat dikembangkan
sebagai salah satu produk olahan biomassa yang dapat bermanfaat sebagai sumber energi
alternatif dalam mengurangi penggunaan bahan bakar fosil.
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